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SARI 

Istiharoh, Mirsa. 2016. ”Peran Modal Sosial Pada Masyarakat Industri Rumahan 

Kerajinan Bandol Di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal”. 

Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Semarang. Gunawan, S. Sos., M. Hum. Dr. Thriwaty Arsal, M. Si. 112 hal 

 

Kata Kunci : Peran, Modal Sosial, Industri Rumahan 

 

Industri rumahan merupakan salah satu industri yang paling berkembang di 

pedesaan sebagai mata pencaharian utama, salah satunya adalah industri rumahan 

kerajinan bandol. Modal sosial atau social capital memiliki peranan terhadap 

kelangsungan industri, khususnya industri rumahan. Adanya peranan modal sosial 

berupa kepercayaan, norma, dan jaringan dalam pengembangan industri rumahan 

berpotensi menjadi strategi dalam menjalankan serta mempertahankan usaha. Tujuan 

penelitian: (1) Untuk mengetahui bentuk modal sosial yang dimiliki para pelaku 

industri rumahan kerajinan bandol di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhearu, 

Kabupaten Tegal. (2) Untuk mengetahui peran modal sosial pada masyarakat Desa 

Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal dalam menjalankan usaha 

industri rumahan kerajinan bandol.. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian 

adalah Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal, dengan subjek 

penelitian yaitu warga Desa Kabunan yang berhubungan langsung dengan industri 

rumahan kerajinan bandol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi data. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan simpulan atau verifikasi. Teori yang digunakan 

untuk mengkaji penelitian adalah Teori Modal Sosial Robert Putnam. 

Hasil penelitian: (1) Modal sosial yang ada pada masyarakat industri rumahan 

kerajinan bandol di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal yaitu 

keprcayaan, jaringan, dan norma. (2) Modal sosial dalam industri rumahan kerajinan 

bandol terdapat pada aktivitas selama perekrutan tenaga kerja, proses produksi, 

mendapatkan bahan baku, distribusi, serta penentuan harga. (3) Kepercayaan, norma, 

dan jaringan terjalin dalam proses interaksi antar pelaku industri seperti hubungan 

antara pengrajin dengan pekarja, pedagang, tengkulak.  

Saran yang diajukan dalam penelitian: (1) Bagi pelaku usaha (pengrajin, 

buruh, pedagang, dan tengkulak) perlu menjaga modal sosial (kepercayaan, norma, 

dan jaringan) yang sudah ada dalam perkembangan usaha serta demi menjaga 

eksistensi industri rumahan kerajinan bandol di Desa Kabunan. (2) Bagi pemerintah 

daerah perlu memberikan perhatian lebih terhadap perkembangan industri rumahan 

kerajinan bandol di Desa Kabunan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Industri rumahan menjadi suatu sektor usaha yang menarik untuk 

diperhatikan, tidak hanya perkembangan dan persebarannya yang begitu pesat 

namun juga dinamika yang terjadi pada industri tersebut. Menurut Tambunan 

(Putra, 2003:254), kontribusi langsung industri kepada pembangunan ekonomi 

antara lain penciptaan lapangan kerja untuk memproduksi barang-barang. 

Istilah industri diartikan sebagai usaha untuk memproduksi barang jadi dengan 

bahan baku atau bahan mentah melalui proses produksi penggarapan dalam 

jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan harga serendah 

mungkin tetapi dengan mutu setinggi-tingginya (Sandi, 1985:148). Kegiatan 

ekonomi yang luas menjadikan jumlah dan macam industri berbeda-beda untuk 

setiap negara atau daerah, dalam lingkup perindustrian terdapat berbagai skala 

yakni industri kecil, sedang, besar dan industri rumah tangga atau industri 

rumahan (Brown, 1995:23). Industri rumahan banyak dijumpai di daerah 

pedesaan, contohnya dalam bidang kerajinan. 

  Kabupaten Tegal merupakan salah satu Kabupaten di Indonesia yang 

terletak di sebelah barat Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten ini memiliki potensi 
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dalam dunia industri, aktivitas ekonomi masyarakatnya tidak terlepas dari 

industri. Hal itu terbukti dengan banyaknya industri rumahan yang berada di 

daerah tersebut, tidak hanya terkenal dengan industri kerajinan logam dan poci 

saja, namun di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru tak jauh dari pusat kota 

ada pula industri kerajinan yang tidak kalah bersaing, yakni industri rumahan 

kerajinan ban bekas atau yang dikenal masyarakat desa sekitar dengan sebutan 

bandol (singkatan dari ban bodol atau ban bekas). Industri kerajinan di desa ini 

memproduksi tempat sampah, mebel karet, spring bed, peralatan rumah tangga, 

meja, kursi, ayunan, pot bunga, dan lain-lain.  

  Desa yang berada di perbatasan Kota Slawi ini dikenal sebagai desa 

pengrajin limbah ban bekas, kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar 

desa menjadikan masyarakat memulai usaha dengan mendaur ulang bandol. 

Ketersediaan bandol di daerah ini awalnya berasal dari beberapa warga yang 

dulunya memiliki bengkel motor dan mobil. Usaha bengkelnya dirasa kurang 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, akhirnya salah satu warga Desa 

Kabunan memiliki ide untuk membuat kerajinan dari bandol. Masyarakat pada 

umumnya beranggapan bahwa bandol adalah barang bekas yang tidak 

bermanfaat dan tidak mempunyai nilai ekonomis lagi. Masyarakat Desa 

Kabunan memiliki pandangan lain bahwa bandol harus dikelola sehingga bisa 

menjadi barang atau produk yang mempunyai nilai dan manfaat lebih dimata 

masyarakat luas, karena masih jarang orang memanfaatkan bandol. Sentuhan 

kreatifitas mereka menjadikan bandol yang semula dipandang tidak bernilai 
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ekonomis kemudian menjadi sebuah ladang bisnis yang menguntungkan. 

Industri ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat Desa Kabunan. Berita online Slawi Ayu Cybernews 

menjelaskan bahwa produk kerajinan yang berbahan dasar bandol dari desa 

tersebut, bahkan sudah mampu merambah pangsa pasar internasional. Bandol 

yang disulap menjadi karet mebel dan spring bed itu telah dipasarkan ke Korea, 

Vietnam, dan Filipina, bahkan Australia.  

  Sepanjang jalan khususnya di Desa Kabunan, setiap industri rumahan 

memasarkan hasil produk kerajinan yang terbuat dari ban bekas. Produk yang 

dihasilkan oleh pemilik industri rumahan tentunya ada kesamaan antara 

pengrajin satu dengan yang lainnya. Hal ini menimbulkan suatu persaingan 

serta kerjasama dalam hubungan sosial yang mereka jalani. Inilah yang 

memunculkan suatu modal yang disebut sebagai modal sosial. Memulai suatu 

usaha modal tidak selalu identik dengan modal yang memiliki wujud seperti 

uang atau barang, tetapi juga modal yang tidak berwujud seperti modal 

intelektual, modal sosial, modal moral, dan modal mental (Suryana, 2007:5). 

Menurut Putnam (Damsar, 2009:211), modal sosial adalah investasi sosial yang 

meliputi sumber daya sosial seperti jaringan, kepercayaan, nilai dan norma 

dalam struktur hubungan sosial untuk mencapai tujuan individual atau 

kelompok secara efisien dan efektif dengan modal lainnya. 

  Modal sosial atau social capital ini memiliki peranan terhadap 

kelangsungan industri, khususnya industri rumahan. Nilai dan norma menjadi 
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dasar terbentuknya modal sosial karena menjadi dasar dalam terbentuknya 

suatu hubungan timbal balik antar individu atau kelompok. Unsur selanjutnya 

yang memperkuat modal sosial adalah kepercayaan yang dikelola dan dijaga 

bersama. Adanya kepercayaan ini menunjukkan bahwa terdapat suatu jaringan 

yang memperlihatkan suatu link antar individu atau kelompok yang saling 

berinteraksi. Hal inilah yang tampak pada industri rumahan kerajinan bandol, 

dimana antar pedagang maupun pengrajin melakukan suatu kerjasama. 

Kerjasama yang terus-menerus berlangsung antar individu atau kelompok 

tersebut mengakibatkan terbentuknya suatu kepercayaan serta jaringan. 

Berbicara mengenai persaingan dalam suatu usaha khususnya pada industri 

rumahan kerajinan bandol yang menjual jenis barang yang hampir sama, maka 

bagaimana peran modal sosial tersebut dalam menjalankan serta 

mempertahankan usaha seperti pada proses produksi, penentuan harga, hingga 

pemasaran. Hal inilah yang kemudian menjadi menarik, karena pada industri 

rumahan yang terdapat norma, jaringan, serta kepercayaan tersebut juga dapat 

ditemui bagaimana mereka para pengrajin mempertahankan usahanya agar tetap 

berjalan dengan baik. Unsur-unsur yang terdapat pada modal sosial itulah yang 

berpotensi menjadi strategi pengrajin dalam menjalankan serta 

mempertahankan usaha produksi kerajinan bandol dan dari situlah terlihat jelas 

bagaimana modal sosial tersebut berperan dalam industri rumahan kerajinan 

bandol yang ada di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal.  



5 

 

 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Peran Modal Sosial Pada Masyarakat Industri Rumahan 

Kerajinan Bandol di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten 

Tegal”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk modal sosial yang dimiliki para pelaku industri 

rumahan kerajinan bandol di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, 

Kabupaten Tegal? 

2. Bagaimana peran modal sosial pada masyarakat Desa Kabunan, 

Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal dalam menjalankan usaha 

industri rumahan kerajinan bandol? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui bentuk modal sosial yang dimiliki para pelaku industri 

rumahan kerajinan bandol di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, 

Kabupaten Tegal. 

2. Mengetahui peran modal sosial pada masyarakat Desa Kabunan, 

Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal dalam menjalankan usaha 

industri rumahan kerajinan bandol. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan sosial dibidang sosiologi 

ekonomi dalam pengetahuan mengenai peran modal sosial pada 

masyarakat industri rumahan kerajinan bandol. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi, sehingga dapat 

dibaca oleh siapa saja dan bermanfaat untuk mengetahui tentang hal-

hal yang dikaji dalam sosiologi ekonomi terutama yang berkaitan 

dengan pokok bahasan modal sosial. 

2. Secara Praktis 

a. Memberi informasi bagi para peneliti yang tertarik untuk meneliti 

masalah ini guna memperdalam tulisan tentang peran modal sosial 

pada masyarakat industri rumahan kerajinan bandol. 

b. Memberikan pengetahuan dan informasi kepada para membaca dan 

masyarakat luas mengenai peran modal sosial pada masyarakat 

industri rumahan kerajinan bandol. 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan contoh dalam materi interaksi sosial 

pada pembelajaran di sekolah.  
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E. Batasan Istilah 

  Penegasan istilah dimaksudkan untuk menghindari timbulnya salah 

penafsiran pada penelitian ini, sehingga diperoleh persepsi dan pemahaman 

yang jelas. Oleh karena itu, peneliti perlu menegaskan istilah-istilah berikut: 

1. Peran 

  Menurut Linton (Soekanto, 2006:238), peran memiliki dua arti. 

Pertama, setiap orang memiliki berbagai peran yang berasal dari pola-

pola pergaulan hidupnya dan hal itu sekaligus bararti bahwa peran 

tersebut menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat dan 

berbagai kesempatan yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Fungsi 

peran adalah mengatur perilaku seseorang dan juga bahwa peran 

menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dan dapat meramalkan 

perbuatan-perbuatan orang lain, sehingga dengan demikian, setiap orang 

yang menjalankan peranan tertentu akan saling menyesuaikan satu 

dengan yang lainnya. Kedua, hubungan sosial dalam masyarakat 

merupakan hubungan antara peran sesama individu dalam masyarakat. 

Peran-peran tersebut diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Peran lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri 

dan sebagai suatu proses. Idealnya, seseorang menduduki status tertentu 

dalam masyarakat serta menjalankan peran tersebut secara optimal. 
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2. Modal Sosial 

 Tiga dimensi modal yang berhubungan dengan kelas sosial yaitu 

modal ekonomi, modal kultural, dan modal sosial (Field, 2011:21). Modal 

sosial mencakup dua hal yaitu modal sosial mencakup aspek tertentu dari 

struktur sosial dan modal sosial memfasilitasi pelaku (aktor) bertindak 

dalam struktur tersebut (Field, 2011:32). Menurut Putnam (Putnam, 

1993:167), modal sosial merujuk pada bagian dari organisasi sosial, 

seperti kepercayaan, norma dan jaringan yang dapat meningkatkan 

efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan-tindakan yang 

terkoordinasi. Modal yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

kepercayaan, jaringan, norma dan hubungan timbal balik yang ada di 

masyarakat industri rumahan kerajinan bandol dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dengan cara memanfaatkan bandol yang diproduksi 

menjadi berbagai macam kerajinan, serta bagaimana peran modal sosial 

pada masyarakat dalam menjalankan usaha di Desa Kabunan, Kecamatan 

Dukuhwaru, Kabupaten Tegal. 

3. Industri Rumahan Kerajinan Bandol 

  Industri rumahan merupakan rumah usaha produk barang yang 

jumlah pekerjanya mencapai 1-4 orang, memiliki modal yang sangat 

terbatas, tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau 

pengelola industri biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau anggota 

keluarganya (Tambunan, 1993:83), sedangkan kerajinan bandol adalah 
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singkatan dari ban bodol atau ban bekas. Istilah bandol berasal dari 

masyarakat daerah sekitar Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, 

Kabupaten Tegal. Bandol sendiri termasuk ke dalam barang bekas, jadi 

industri rumahan kerajinan bandol merupakan industri rumahan yang 

mengolah ban bodol menjadi barang yang bermanfaat dan memiliki nilai 

ekonomis tinggi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Deskripsi Teoretis 

  Definisi modal sosial sangat beragam, namun secara umum modal 

sosial dapat dimaknai sebagai institusi, hubungan, sikap, dan nilai yang 

memfasilitasi interaksi antar individu antar kelompok masyarakat dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan melalui pembangunan ekonomi dan pembangunan 

masyarakat itu sendiri (Field, 2011:14). Modal sosial secara sederhana dapat 

didefinisikan sebagai keberadaan seperangkat nilai dan norma informal yang 

dianut oleh anggota kelompok yang bekerjasama dengannya. Modal sosial 

merupakan nilai dan norma yang melekat dalam diri individu untuk dapat 

berhubungan dengan orang lain (Ariani, 2010:30). Modal sosial menurut 

beberapa ahli antara lain: 

  Menurut Bourdieu (Bourdieu dan Wacquant, 1992:119), modal sosial 

merupakan jumlah sumber daya, aktual atau maya yang berkumpul pada 

seorang individu atau kelompok karena memiliki jaringan tahan lama berupa 

hubungan timbal balik perkenalan dan pengakuan yang sedikit banyak 

terinstitusionalisasikan. Modal sosial dapat diterapkan untuk berbagai 

kebutuhan, namun yang paling banyak adalah untuk upaya pemberdayaan 

masyarakat. Modal sosial adalah salah satu faktor penting yang menentukan
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pertumbuhan ekonomi masyarakat, tanpa adanya kerukunan dan kerjasama 

yang sinergi akan semakin sulit berkembangnya ekonomi masyarakat. Modal 

sosial dimaksudkan sebagai kumpulan sumber daya yang dibutuhkan oleh 

individual atau kelompok sehingga dapat memiliki jaringan hubungan 

institusional yang lebih tahan lama agar saling mengakui dan menghargai. 

Kekuatan dan konflik adalah elemen-elemen panting tentng hubungan sosial 

dan volume modal sosial yang dimiliki oleh agen tergantung kepada ukuran 

jaringan hubungan yang dapat dimobilisasi secara efektif (Field, 2011:21). 

Bourdieu menegaskan bahwa modal ekonomi bukanlah modal dari segala 

modal. 

  Menurut Coleman (Coleman, 1994:300), modal sosial merupakan 

seperangkat sumber daya yang melekat pada hubungan keluarga dan dalam 

organisasi sosial komunitas dan yang berguna bagi perkembangan kognitif atau 

sosial anak atau orang yang masih muda. Sumber-sumber daya tersebut berbeda 

bagi orang-orang yang berlainan dan dapat memberikan manfaat penting bagi 

anak-anak dan remaja dalam perkembangan modal manusia mereka. Gagasan 

sentral dari modal sosial adalah jaringan sosial merupakan aset yang bernilai. 

Jaringan memberikan dasar bagi kohesi sosial karena mendorong orang bekerja 

satu sama lain dan tidak sekedar dengan orang yang mereka kenal langsung 

untuk memperoleh manfaat timbal balik (Field, 2011:300). Bentuk modal sosial 

terdapat tiga bentuk, yang pertama kewajiban dan harapan yang ditentukan atas 

tingkat kepercayaan yang ada dalam sebuah lingkungan sosial. Kedua, potensi 
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informasi untuk mampu mengalir dalam struktur sosial sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk bergerak. Ketiga, adanya norma yang dilengkapi dengan 

sanksi yang efektif (Field, 2011:20). Modal sosial terdiri dari beragam 

kewajiban, harapan, norma, dan kepercayaan yang terdapat dalam hubungan 

antara anggota masyarakat, jadi jika modal fisik dianggap sebagai peralatan dan 

pelatihan yang bisa meningkatkan produktivitas perorangan, namun modal 

sosial merupakan suatu kelembagaan masyarakat seperti jaringan kerja, norma-

norma, dan kepercayaan sosial yang memfasilitasi koordinasi dan kerjasama 

bagi kepentingan bersama. 

  Coleman (Coleman, 1994:302) mendefinisikan modal sosial bukan 

entitas tunggal tetapi entitas majemuk yang mengandung dua elemen, yaitu 

modal sosial mencakup beberapa aspek dari struktur sosial dan modal sosial 

memfasilitasi tindakan tertentu dari pelaku (aktor), baik individu atau 

perusahaan di dalam struktur tersebut. Bentuk modal sosial yang disebutkan 

Coleman meliputi struktur kewajiban, ekspektasi, dan kepercayaan; jaringan 

informasi; norma dan sanksi yang efektif. 

  Menurut Putnam (Putnam, 1993:167), modal sosial merujuk pada 

bagian dari organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma, dan jaringan yang 

dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan-

tindakan yang terkoordinasi. Definisi lain dari Modal sosial (Field, 2011:46), 

adalah corak-corak dari kehidupan sosial, seperti kepercayaan (trust), norma 

(norms), dan jaringan (network) yang membuat para partisipan untuk bertindak 
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bersama lebih efektif untuk mengejar tujuan bersama. Menurut Putnam 

(Lawang, 2004:212) mempertegas bahwa seperti bentuk-bentuk modal lainnya, 

modal sosial bersifat produktif, memungkinkan pencapaian tujuan tertentu yang 

tanpa kontribusinya tujuan itu tidak akan tercapai. Ide sentral dari modal sosial 

adalah merujuk pada jaringan-jaringan sosial yang merupakan suatu aset yang 

berharga atau bernilai (Field, 2011:4). Manusia bisa berhubungan satu sama 

lain melalui jaringan dan kecenderungan diantara mereka saling berbagi nilai-

nilai umum satu sama lain dalam jaringan tersebut, jaringan-jaringan ini dapat 

menyanggupkan orang untuk bekerjasma antar sesama atau satusama lain dan 

mendapatkan kemaslahatan bersama (Field: 2011:16). 

  Pandangan Putnam, ketiga komponen modal sosial yaitu kepercayaan, 

norma, dan jaringan inilah yang dapat menjadi sumber pendukung dalam 

sebuah ikatan kerjasama dalam masyarakat, berikut ini pengertian dari ketiga 

komponen modal sosial oleh Putnam: 

1. Trust atau rasa percaya. Menurut Putnam (Lawang, 2004:45) merupakan 

sebuah keinginan untuk mengambil resiko di dalam hubungan-hubungan 

sosial yang didasari atas perasaan yakin bahwa yang lain akan melakukan 

sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu 

pola tindakan yang saling mendukung, setidaknya yang lain tidak akan 

bertindak merugikan diri atau kelompoknya. Kepercayaan bisa 

dimaksudkan sebagai suatu tindakan yang dikerjakan oleh antar pelaku 

atau aktor untuk saling mempercayai guna menempuh harapan dan tujuan 
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bersama. Inti dari kepercayaan ada tiga yakni pertama, hubungan sosial 

mencakup antar dua orang atau lebih. Kedua, terdapat harapan dalam 

hubungan tersebut, yang jika direalisasikan tidak akan merugikan satu 

sama lain atau kedua belah pihak. Ketiga, yaitu interaksi sosial yang 

memungkinkan harapan itu terwujud.  

 Kepercayaan bukan merupakan barang baku (tidak berubah), tetapi 

sebaliknya ia terus-menerus ditafsirkan dan dinilai oleh para aktor yang 

terlibat dalam hubungan perilaku ekonomi. Kepercayaan memberikan 

banyak akses pada berbagai sumber daya, suatu jaringan kepercayaan yang 

tinggi akan berfungsi lebih lancar dan lebih mudah daripada kepercayaan 

yang rendah (Damsar, 1997:42). Modal sosial tergantung dari dua elemen 

kunci, yaitu kepercayaan dari lingkungan sosial dan perluasan aktual dari 

kewajiban yang sudah dipenuhi (Yustika, 2008:182).  

 Fukuyama (Field, 2011:91) mengklaim bahwa kepercayaan 

merupakan dasar paling dalam dari tatanan sosial: komunitas-komunitas 

tergantung pada kepercayaan timbal balik dan tidak akan  uncul secara 

spontan tanpanya. Menurut Francois (Hasbullah, 2006:12), kepercayaan 

merupakan komponen ekonomi yang relevan melekat pada kultur 

masyarakat yang akan membentuk kekayaan modal sosial. Hal ini akan 

menciptakan suatu siklus sosial yang membuat kepercayaan yang tinggi 

(diwujudkan dalam tindakan untuk mencapai kepentingan bersama) 

berpengaruh terhadap pastisipasi masyarakat.  
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2. Norma, dimana keberadaannya tidak bisa dipisahkan diantara hubungan 

dengan jaringan maupun kepercayaan. Norma sendiri terdiri dari 

pemahaman, nilai-nilai, harapan-harapan, dan tujuan yang diyakini dan 

dijalankan oleh sekelompok orang. Menurut Putnam (Lawang, 2004:70) 

norma adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi oleh anggota 

masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu. Norma sosial biasanya akan 

dapat secara signifikan berperan dalam mengontrol setiap perilaku dalam 

masyarakat.  

 Norma yang berdasarkan konsensus bersama biasanya akan 

memberikan sangsi sosial bagi masyarakat yang melanggarnya atau tidak 

mematuhi kebiasaan yang sudah berlaku dimasyarakat. Norma yang biasa 

dilanggar oleh masyarakat biasanya tidak tertulis, namun dipahami oleh 

setiap anggota masyarakatnya dan menentukan pola tingkah laku yang 

diharapkan dalam konteks hubungan sosial. Norma yang kuat 

memungkinkan setiap anggota kelompok atau komunitas saling mengawasi 

sehingga tidak ada celah bagi individu untuk berbuat menyimpang 

(Yustika, 2008:196). 

3. Jaringan merupakan infrastruktur yang dinamis dari modal sosial berwujud 

pada jaringan-jaringan kerjasama antar manusia. Menururt Putnam 

(Lawang, 2004:72), bahwa hubungan antar simpul yang ada pada suatu 

jaringan hanya dapat diketahui dari interaksi sosial yang terjadi diantara 

mereka. Interaksi berfungsi menyebarkan informasi keseluruh anggota 
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yang memungkinkan mereka mampu mengambil tindakan secara kolektif 

untuk mengatasi masalah secara bersama-sama. Jaringan merupakan 

komponen yang tidak bisa dilepaskan dalam kategori kepercayaan 

strategis, dalam artian melaui jaringan orang akan saling tahu dan saling 

menginformasikan serta dapat saling mengingatkan dan saling bantu dalam 

mengatasi suatu masalah (Lawang, 2004:62). 

  Penjelasan Putnam di atas bahwa modal sosial bersifat produktif, 

memungkinkan pencapaian tujuan tertentu , yang tanpa kontribusinya tujuan itu 

tidak akan tercapai. Modal sosial sesungguhnya adalah modal yang sangat 

penting digunakan dalam aktivitas ekonomi, sebagaimana modal finansial dan 

maupun modal sumberdaya (SDM dan SDA). Merujuk penjelasan di atas, 

betapa pentingnya untuk diperhatikan peranan modal sosial dalam membantu 

berbagai aktivitas kehidupan manusia terutama dalam bidang perekonomian. 

  Bagi para pelaku usaha khususnya pelaku industri rumahan kerajinan 

bandol di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal sudah 

sewajarnya memperhatikan dan memanfaatkan modal sosial dalam kegiatan 

usaha mereka, dengan menjaga kepercayaan antara komponen-komponen usaha 

seperti hubungan dengan pegawai, partner, serta konsumen. Selain itu, pelaku 

industri rumahan akan mudah untuk melakukan aksi bersama terkait aktivitas 

ekonomi mereka. Sejatinya mereka telah menghargai consensus bersama untuk 

mewujudkan interaksi ekonomi yang positif yang bersandar pada aturan serta 

iklim ekonomi yang sehat sesuai dengan harapan bersama yakni saling 
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menguntungkan. Kedua elemen modal sosial di atas yakni kepercayaan dan 

norma, secara tidak langsung pelaku industri rumahan tengah membangun 

jaringan-jaringan bisnis atau usaha yang akan memberikan dampak positif 

terhadap kelangsungan usaha mereka, karena dengan semakin banyaknya 

jaringan dalam sebuah usaha memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal, selain itu aktivitas usaha ditopang bersinergi dengan banyak 

pihak, jadi apabila semua elemen diatas diperhatikan dengan seksama serta 

dijalankan dengan sungguh-sungguh maka bukan hal yang mustahil bagi pelaku 

industri rumahan untuk dapat mempertahankan dan menjalankan usaha mereka 

dengan bail dan lancar. 

  Sesuai apa yang dijabarka oleh Putnam, elemen-elemen modal sosial 

yang ditemui peneliti di industri rumahan kerajinan bandol berupa kepercayaan, 

norma, dan jaringan. Peran kepercayaan dapat melancarkan transaksi sekaligus 

mampu menjadi pelumas dalam jaring-jaring sosial. Hadirnya kepercayaan 

dapat mengurangi biaya produksi serta mengurangi resiko kerugian. Peran 

jaringan mempertegas adanya ketergantungan antara individu yang satu dengan 

yang lain. Jaringan sosial tercipta melalui seleksi alam dari proses interaksi 

yang berulang-ulang sehingga mampu menimbulkan perasaan aman dan 

nyaman untuk melanjutkan hubungan. Perasaan aman dan nyaman dalam suatu 

hubungan akan membangkitkan kepercayaan. Norma dibutuhkan agar kegiatan 

usaha berjalan dengan lancar dan semua pihak menyadari akan hak dan 

kewajiban yang harus dilakukannya. Norma lebih dianggap sebagai aturan yang 
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menunjukkan kesepakatan bersama agar tidak ada yang saling dirugikan, 

namun tidak ada sanksi yang tegas jika melanggarnya.  

  Berdasarkan teori modal sosial yang sudah dijelaskan diatas, alasan 

peneliti menggunakan konsep modal sosial milik Putnam, karena konsepsi 

Putnam mampu menjelaskan aktivitas pelaku industri rumahan kerajinan 

bandol di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal. Pada 

penelitian ini, peneliti melihat pada peran modal sosial dan bentuk modal sosial 

yang dimiliki para pelaku usaha dalam menjalankan serta mempertahankan 

usahanya. 

B. Kajian Pustaka 

  Pertama, kajian Simarmata (2009) mencoba menguraikan tentang 

peran modal sosial dalam mendorong sektor pendidikan dan pengembangan 

wilayah di Kabupaten Samosir (studi pada SMK HKBP pangururan). Penelitian 

Simarmata menitik beratkan pada peran modal sosial dalam mendorong sektor 

pendidikan dan pengembangan wilayah Kabupaten Samosir. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa pembangunan hanya akan dapat berjalan dalam suatu 

komunitas, jika masyarakat dalam komunitas itu dilibatkan dalam 

pembangunan itu sendiri. Keterlibatan masyarakat tidak saja pada keikutsertaan 

dalam pekerjaan atau pembangunan fisik tetapi lebih dari itu, yaitu keterlibatan 

atau partisipasi secara totalitas. Eksistensi sebuah institusi, dipengaruhi oleh 

adanya pemanfaatan elemen-elemen modal sosial di dalam pengelolaannya 

antar pihak yang berkepentingan dalam membangun kualitas pendidikan itu 
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sendiri. Modal sosial yang ditemukan berperan didalamnya adalah saling 

percaya, jaringan sosial, dan pranata sosial.  

  Kedua, kajian Purnomo (2013) mencoba menguraikan tentang modal 

sosial dan pemberdayaan masyarakat nelayan. Penelitian Purnomo 

memfokuskan pada penguatan dan pemanfaatan modal sosial pada masyarakat 

nelayan dalam menghadapi alam lingkungannya dan berbagai tantangan hidup 

lainnya seperti masalah kemiskinan. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bagaimana masyarakat nelayan dinilai masih memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap kemiskinan. Akar kemiskinan pada masyarakat nelayan 

merupakan wujud dari ketidakberdayaan masyarakat pada hampir semua aspek 

baik ekonomi, sosial, budaya, maupun politik. Ketidakberdayaan masyarakat 

nelayan bukan hanya disebabkan oleh faktor internal saja, tetapi lebih pada 

faktor eksternalnya (pemimpin dan pemerintahan). Bentuk modal sosial yang 

ada pada masyarakat nelayan yaitu kepercayaan,  norma, dan jaringan. Modal 

sosial tersebut telah berhasil membentuk komunitas nelayan dengan 

mengembangkan jaringan usaha penangkapan, pengolah, dan pedagang ikan 

melalui koperasi. Kepercayaan dan norma dijadikan sebagai penguat 

berkembangnya komunitas tersebut. Melalui modal sosial yang ada, komunitas 

nelayan dapat memanfaatkan sumberdaya alam secara efektif tanpa merusak 

habitat laut demi kelangsungan kehidupan. Hal ini dapat terjadi karena modal 

sosial merupakan infrastruktur sosial yang terbangun dari interaksi warga yang 
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didasarkan rasa saling percaya, bekerjasama untuk mencapai tujuan dan 

menghasilkan kehidupan yang lebih baik.  

  Ketiga, kajian Prayitno (2004) mencoba menguraikan tentang modal 

sosial dan ketahanan ekonomi keluarga miskin: studi sosiologi pada komunitas 

bantaran Ciliwung. Penelitian Prayitno memfokuskan pada peran modal sosial 

yang dimiliki keluarga dalam menghadapai kondisi ekonomi keluarga yang 

memburuk. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa tidak ada modal sosial 

yang spesifik yang muncul di kalangan masyarakat Bantaran Sungai Ciliwung, 

tetapi mereka memiliki ketersediaan modal sosial yang cukup baik karena di 

dalam interaksi sosial terjadi kepercayaan dan kebersamaan dalam interaksi 

antar warga masyarakat masih terbina dan mereka tidak menjadi individualis. 

Hal ini terlihat dari penanganan masalah yang memerlukan penanganan 

bersama, seperti musibah kematian, pesta pernikahan, ataupun pesta lainnya 

selalu dilakukan bersama-sama. Kebersamaan, saling pengertian, dan 

kepercayaan terhadap sesama anggota keluarga merupakan faktor penting yang 

mendukung ketahanan ekonomi keluarga.  

  Keempat, kajian Kassa (2009) mencoba menguraikan tentang 

hubungan antara modal sosial dengan tingkat inovasi masyarakat di Eropa 

dimana inovasi berperan penting dalam pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. Penelitian ini menghubungkan antara aspek jaringan, 

norma, dan nilai kepercayaan dalam modal sosial yang terjalin di masyarakat 

Eropa dalam berinovasi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hasil dari 
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penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan dimensi modal sosial 

berpengaruh terhadap inovasi melalui R&D dan modal sosial manusia. Namun 

dampak dari perbedaan dimensi modal sosial tidak selalu positif tetapi juga 

menimbulkan dampak negatif. Adanya kepercayaan dan kepatuhan terhadap 

norma yang berlaku serta jaringan sangat berpengaruh terhadap inovasi berupa 

R&D di Eropa. Inovasi dalam bentuk R&D yang dimaksud adalah inovasi 

dalam mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada. Dampak negatif dari modal sosial dikompensasi dengan dampak 

positif.  

  Kelima, kajian Shideler (2009) mencoba mengkaji tentang analisis 

faktor modal sosial yang mempengaruhi investasi. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk memberikan model teori investasi modal sosial individu dan memberikan 

perkiraan empiris bagaimana keputusan individu untuk berinvestasi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Metode yang digunakan adalah bentuk fungsi dari 

permodelan modal sosial secara neoklasik dengan estimasi parameter secara 

komputerisasi dari responden di daerah Franklin Ohio USA. Hasil dari 

penelitian ini adalah investasi modal sosial terjadi terlepas dari manfaaat masa 

depan, karakteristik pribadi mempengaruhi tingkat dan varian dari investasi 

selama siklus hidup, dan lembaga-lembaga penting dalam menentukan perilaku 

investasi modal sosial.  

  Keenam, kajian Perkins (2002) mencoba mengkaji tentang bagaimana 

membangun modal sosial itu sendiri, setelah diteliti faktor psikologis dan faktor 
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perilaku setiap individu menjadi faktor-faktor yang memotivasi individu 

tersebut untuk terlibat dalam membangun modal sosial pada masyarakat. Cara 

ini merupaka cara yang mampu untuk mempertahankan serta meningkatkan 

keterlibatan dalam pengembangan masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

membahas jaringan sebagai jembatan (bridging) dalam meningkatkan akses 

untuk memberdayakan masyarakat.  

  Sejumlah penelitian tentang modal sosial yang dilakukan oleh 

Simarmata (2009), Purnomo (2013), Prayitno (2004), Kassa (2009), Shideler 

(2009), dan Perkins (2002) mengonsepkan pemanfaatan elemen-elemen modal 

sosial di dalam pengelolannya antar pihak yang berkepentingan dalam 

membangun suatu kualitas pendidikan serta sebuah komunitas yang ada di 

dalam masyarakat. Beberapa penelitian tersebut tidak memfokuskan pada 

masalah pemanfaatan modal sosial pada suatu industri rumahan. Namun, tidak 

dapat dipungkiri bahwa ada kesamaan dalam melihat pemanfaatan modal sosial. 

Penelitian ini mengikuti konsep-konsep yang ditawarkan para peneliti yang 

telah dijabarkan di atas. Konsep-konsep tersebut terlihat pada pemanfaatan 

modal sosial yang dalam hal ini peneliti lebih fokus pada analisa tentang peran 

modal sosial dalam kelangsungan suatu usaha. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki suatu keunikan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Kelebihan dari penelitian ini adalah fokus kajian yang benar-benar mengkaji 

suatu usaha kerajinan bandol di Desa Kabunan. Hal ini karena dalam satu desa 

sebagian besar penduduknya memiliki usaha industri rumahan yang sama. 
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Banyaknya industri rumahan di Desa Kabunan menjadikan masyarakatnya 

bersaing secara sehat, saling mendukung satu sama lain. Salah satu bentuk 

dukungannya seperti saling bertukar informasi mengenai inovasi kerajinan. Hal 

menarik lainnya yaitu terdapat aspek kekeluargaan dalam proses produksi 

kerajinannya yang menjadikan para pengrajin percaya penuh terhadap para 

pekerja.  

C. Kerangka Berpikir 

  Kerangka berpikir merupakan alur penulis dalam penelitian yang 

disusun dalam bentuk narasi dan grafis. Kerangka berpikir dibuat berdasarkan 

permasalahan dan fokus penelitian serta menggambarkan secara singkat alur 

penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

           

     

   

 

  

Bagan 1. Kerngka Berpikir “Peran Modal Sosial Pada Masyarakat Industri Rumahan 

Kerajinan Bandol di Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal” 
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 Kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan bahwa industri, khususnya 

di Indonesia pada dasarnya adalah sektor usaha yang mempunyai kontribusi 

langsung terhadap pembangunan ekonomi. Industri terbagi kedalam beberapa 

skala diantaranya industri rumahan, salah satu industri rumahan yang ada di 

Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal, yakni industri 

kerajinan bandol. Usaha ini sangat menarik untuk diteliti karena dalam satu 

desa sebagian besar masyarakatnya menjadi pengrajin bandol. Produk yang 

dihasilkan dan dipasarkan juga sama antara industri rumahan satu dengan 

lainnya Tentunya dibalik usaha ini ada persaingan maupun kerjasama yang 

terjalin anatr pengrajin. Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

teori modal sosial milik Putnam, peneliti mencoba meneliti bagaimana peran 

modal sosial yang ada pada masyarakat Desa Kabunan dalam menjalankan serta 

mempertahankan usaha industri rumahan kerajinan bandol dan seperti apa 

bentuk modal sosial yang dimiliki setiap pemilik industri rumahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai peran modal sosial 

pada masyarakat industri rumahan kerajinan bandol di Desa Kabunan, 

Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Komponen modal sosial (kepercayaan, norma, dan jaringan) saling terkait satu 

sama lain, terdapat satu komponen modal sosial yang mendominasi dalam 

menjalankan usaha kerajinan bandol yaitu kepercayaan. Adanya tingkat 

kepercayaan yang tinggi dan didasari dengan adanya jaringan yang kuat antar 

pelaku industri, maka dalam proses produksinya pengrajin dapat dengan 

mudah mengakses modal, bahan baku, dan tenaga kerja. 

2. Modal sosial berupa kepercayaan dimanfaatkan dalam membangun hubungan 

sesama pengrajin kerajinan bandol untuk tidak saling menjatuhkan. Modal 

sosial berupa jaringan sosial yang semakin luas dan berlangsung lama dengan 

para pekerja, pelanggan, dan sesama pengrajin kerajinan bandol yang saling 

memberi informasi jika ada kelebihan pesanan ataupun informasi inovasi 

terbaru kerajinan. Modal sosial berupa aturan tidak tertulis dengan pekerja dan 

sesama pengrajin kerajinan bandol. Aturan tertulis ada ketika perjanjian antara 
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pengrajin dengan pedagang yang berlangsung lama, seperti target produksi, 

kualitas produksi, dan cara pembayaran. 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian tentang peran modal sosial pada 

masyarakat industri rumahan kerajinan bandol di Desa Kabunan, Kecamatan 

Dukuhwaru, Kabupaten Tegal yaitu: 

1. Bagi pelaku usaha (pengrajin, buruh, pedagang, dan tengkulak) perlu menjaga 

modal sosial (kepercayaan, norma, dan jaringan) yang sudah ada dalam 

perkembangan usaha serta demi menjaga eksistensi industri rumahan 

kerajinan bandol di Desa Kabunan. 

2. Bagi pemerintah daerah perlu memberikan perhatian lebih terhadap 

perkembangan industri rumahan kerajinan bandol di Desa Kabunan. 
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